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Abstrak 

Pendahuluan: Pneumonia merupakan infeksi pada paru yang dapat menyebabkan gangguan 

bersihan jalan napas akibat penumpukan sekret. Kondisi ini ditandai dengan sesak napas, batuk 

berdahak, ronki, peningkatan frekuensi napas, dan penurunan saturasi oksigen. Salah satu intervensi 

nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan bersihan jalan napas adalah 

terapi napas dalam dan batuk efektif. Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian terapi napas dalam 

dan batuk efektif terhadap peningkatan bersihan jalan napas pada pasien pneumonia di Ruang Rawat 

Inap Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi 

kasus pada satu pasien pneumonia dengan masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. 

Intervensi dilakukan selama tiga hari melalui pemberian terapi napas dalam dan batuk efektif, 

kemudian dilakukan observasi terhadap frekuensi napas, kemampuan mengeluarkan sputum, ronki, 

dan saturasi oksigen pasien. Hasil: Setelah dilakukan intervensi selama tiga hari, terjadi perbaikan 

kondisi respirasi pasien. Frekuensi napas menurun dari 26x/menit menjadi 20x/menit, saturasi 

oksigen meningkat dari 94% menjadi 98%, ronki berkurang, dan sputum lebih mudah dikeluarkan. 

Selain itu, pasien mengatakan napas terasa lebih lega dan lebih nyaman selama menjalani perawatan. 

Kesimpulan: Terapi napas dalam dan batuk efektif efektif dalam membantu meningkatkan bersihan 

jalan napas pada pasien pneumonia. Saran: Perawat di ruang rawat inap disarankan untuk 

menerapkan terapi napas dalam dan batuk efektif sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis 

dalam mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien pneumonia. 

 

Kata Kunci: pneumonia, bersihan jalan napas tidak efektif, terapi napas dalam, batuk 

efektif, sputum. 
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